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ABSTRACT 

 

Bayu Agung Wibowo, 2014, The Strategic Planning for Information Systems at 

Satuan Polisi Pamong Praja of West Sumatra Province. 

 

 

 

Strategic Planning for Information Systems at West Sumatra  Satuan Polisi 

Pamong Praja was a form of the implementation of Presidential Instruction No. 3 

2003 on national policies and strategies for the development of e-Government. In 

this instruction, the central and local government agencies were required to 

develop a strategic plan for the development and implementation of e-

Government in each working areas. Satuan Polisi Pamong Praja of West Sumatera 

did not have an information system yet that could support and assist the service of 

organizations optimally, since the IS / IT was still just a tool for typing and 

printing documents. This research  aimed to produce a strategic planning portfolio 

which aligned with the goals of the organization so that the implementation would 

be in accordance with the needs. 

This study used research method  and development that referred to Ward 

and Peppard. Started with an analysis of the business environment and 

information systems both internally and externally, then the analysis used the 

SWOT, CSF, PEST, Mc Farlan analysis would be conducted next to create basic 

strategies to formulate a portfolio of  strategic planning for information systems. 

The results of this study was a Strategic Planning for Information Systems 

portfolio at Satuan Polisi Pamong Praja of West Sumatra which included 

information systems business strategy, management strategy and information 

technology strategy. 

 

Keywords: Strategic Planning, Ward and Peppard, SWOT, CSF, PEST, Mc Farlan 
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ABSTRAK 

 

Bayu Agung Wibowo, 2014. Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada 

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat. Tesis Pascasarjana 

Fakultas teknik Universitas Negeri Padang 

 

 Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat merupakan wujud dari pelaksanaan Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan e-

Government. Pada Inpres nomor 3 tahun 2003 tersebut instansi pemerintah pusat 

dan daerah diharuskan menyusun rencana strategis untuk pengembangan dan 

penerapan e-Government di wilayah kerjanya masing-masing. Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat belum memiliki sebuah sistem informasi 

yang dapat menunjang dan membantu organisasi secara optimal, karena perangkat 

SI/TI yang ada masih bersifat alat saja seperti untuk pengetikan dan pencetakan 

dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah portofolio 

perencanaan strategis yang selaras dengan tujuan organisasi sehingga 

implementasinya sesuai dengan kebutuhan. 

 Penelitian ini menggunakan metode research and development yang 

mengacu pada kerangka kerja Ward and Peppard. Diawali dengan melakukan 

analisis terhadap lingkungan bisnis dan sistem informasi baik internal maupun 

eksternal, selanjutnya dilakukan proses analisis dengan menggunakan metode 

analisis SWOT, CSF, PEST dan analisis Mc Farlan yang menghasilkan strategi-

strategi dasar untuk penyusunan portofolio perencanaan strategis sistem 

informasi. 

 Hasil dari penelitian ini adalah sebuah portofolio perencanaan strategis 

sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat yang 

meliputi strategi bisnis sistem informasi, strategi manajemen dan strategi 

teknologi informasi. 

 

Kata kunci: Perencanaan strategis, Ward and Peppard, SWOT, CSF, PEST, MC 

Farlan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan beragamnya keinginan 

masyarakat merupakan dua diantara banyak faktor yang memberi tekanan 

terhadap organisasi, termasuk juga pada lembaga pemerintahan. Untuk 

mengatasi tekanan tersebut diperlukan suatu upaya peningkatan mutu 

pelayanan dengan didukung oleh Teknologi informasi. Pada organisasi 

pemerintahan  upaya pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan 

mutu pelayanan pada masyarakat disebut e-government. Perkembangan 

teknologi informasi ini diharapkan dapat mempermudah manusia dalam 

melakukan aktivitasnya, meningkatkan kinerja, memungkinkan berbagai 

kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat, dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas (Kadir, 2003).  

Penerapan e-government sendiri telah diatur dalam Inpres No. 3 Tahun 

2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government.  

Sebagaimana dinyatakan dalam lampiran I Inpres No. 3 Tahun 2003, melalui 

pengembangan e-Government dilakukan penataan sistem manajemen dan 

proses bisnis di lingkungan pemerintah dengan mengoptimasikan 

pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut 

mencakup 2 (dua) aktivitas yang berkaitan yaitu: 

1. Pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem manajemen dan proses 

bisnis secara elektronis. 

2. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat 

diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat di seluruh wilayah 

negara. 

Pada Inpres nomor 3 tahun 2003 tersebut instansi pemerintah pusat dan 

daerah diharuskan menyusun rencana strategis untuk pengembangan dan 

penerapan e-Government di wilayah kerjanya masing-masing. Rencana 

strategis itu dengan jelas menjabarkan lingkup dan sasaran pengembangan 
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yang ingin dicapai beserta strategi dan tahapan pengembangan yang 

dilakukan untuk tercapainya tujuan e-Government. 

Perencanaan strategis sistem informasi merupakan proses identifikasi 

portofolio aplikasi sistem informasi berbasis komputer yang akan mendukung 

perusahaan dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan 

bisnisnya. Perencanaan ini mempelajari pengaruh sistem informasi terhadap 

kinerja bisnis dan kontribusi bagi perusahaan dalam memilih langkah-langkah 

strategis. Selain itu, perencanaan strategis sistem informasi juga menjelaskan 

berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk 

menyelaraskan strategi sistem informasi dengan strategi bisnis, bahkan 

mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif (Ward 

and Peppard, 2002).  

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu 

SKPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat yang dibentuk 

sebagaimana dalam Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2012 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat. Secara umum Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Barat melakukan tugas dan fungsinya dalam menegakkan Peraturan Daerah 

dan menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat serta 

perlindungan masyarakat. Saat ini Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat sudah memiliki rencana strategis, tetapi rencana strategis 

tersebut belum membahas mengenai pengembangan sistem informasi. 

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat memiliki 122 orang 

staf yang tersebar di 5 bidang, 8 seksi dan 3 sub bagian. Salah satunya adalah 

sub bagian umum dan kepegawaian. Tugas sub bagian umum dan 

kepegawaian adalah urusan ketatausahaan, ketatalaksanaan, kepegawaian dan 

organisasi, humas, protokol serta urusan rumah tangga Satuan Polisi Pamong 

Praja. Pelayanan kepegawaian pada sub bagian umum dan kepegawaian 

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat masih mengandalkan 

proses manual atau belum terkomputerisasi. 



3 
 

 
 

Proses pengolahan data kepegawaian yang masih dilakukan secara 

manual atau belum terkomputerisasi ini tentu saja mempengaruhi kinerja   

pegawai. Seperti dalam urusan kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala dan 

daftar urut kepangkatan. Dimana staf yang ada pada sub bagian umum dan 

kepegawaian harus mencari nama-nama pegawai yang akan naik pangkat, 

gaji berkala dan menyusun daftar urut kepangkatan secara manual. Dapat 

dibayangkan betapa kurang efektif dan efesiennya pencatatan dan 

perhitungan gaji berkala jika dilakukan secara manual atau dihitung satu 

persatu dan berulang-ulang, hal ini akan menghabiskan waktu pekerjaan di 

bagian kepegawaian dalam menyelesaikan kegiatan pengolahan data KGB 

(Kenaikan Gaji Berkala) serta kemungkinan kesalahan perhitungan dan 

keterlambatan dapat terjadi. Disamping itu, pegawai yang akan naik pangkat 

juga harus mencari sendiri arsip mereka dalam lemari arsip, karena seluruh 

arsip pegawai yang ada masih dalam bentuk dokumen-dokumen yang 

bertumpuk menjadi satu. 

Penyimpanan arsip pegawai yang masih dalam bentuk dokumen dan 

disimpan dalam lemari arsip ini tentu saja sangat beresiko, seperti kehilangan 

dan kerusakan data-data pegawai serta membutuhkan ruang penyimpanan 

yang cukup besar. Sistem absensi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat juga masih bersifat manual yaitu dengan membuat tanda 

tangan pada lembar absen yang ada di masing-masing bidang.  

 Dalam hal peningkatan kemampuan kinerja organisasi, Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat sebenarnya sudah mulai menerapkan 

sistem informasi dan teknologi informasi (SI/TI). Tetapi perangkat SI/TI saat 

ini masih bersifat alat saja, digunakan hanya untuk pengetikan dan 

pencetakan dokumen. Perangkat TI yang ada pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 12 unit Personal Computer (PC), 12 

unit laptop dan 15 unit printer. Oleh karena itu, agar setiap pengadaan 

perangkat teknologi informasi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

kerja, efektifitas manajemen organisasi khususnya di Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat maka diperlukan suatu perencanaan strategis 
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sistem informasi yang berisi strategi-strategi Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

sistem informasi.  

Observasi awal pada bidang sekretariat Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis SWOT, yang hasilnya 

didapatkan dari analisis lingkungan. Kekuatan diidentifikasikan dengan 

tujuan untuk mengetahui apa saja kekuatan organisasi untuk dapat 

melanjutkan dan mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Dengan 

mengetahui kekuatan (strengh) yang dimiliki, organisasi dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan kekuatan sebagai modal untuk dapat 

mengembangkan instansi. Kekuatan yang ada bidang sekretariat Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat yaitu memiliki program kerja yang 

jelas berupa pelayanan adminsitrasi perkantoran, peningkatan sarana dan 

prasarana, peningkatan disiplin aparatur, peningkatan kapasitas SDA serta 

peningkatan dan pengembangan sistem pelaporan. Iklim kerja pada bidang 

sekretariat juga sangat kondusif, hal ini tercermin dengan adanya kerja sama 

yang baik antara staf yang ada. Selain itu sub bagian umum dan kepegawaian  

juga memiliki alokasi dana yang mencukupi untuk melaksanakan 

kegiatannya. 

Mengidentifikasi kelemahan (weakness) bertujuan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan yang masih ada, dan dengan mengetahui kelemahan 

tersebut, maka organisasi dapat berusaha untuk memperbaiki kelemahan yang 

ada agar menjadi lebih baik lagi. Kelemahan yang tidak atau terlambat 

teridentifikasi akan merugikan organisasi. Oleh karena itu, semakin cepat 

mengetahui kelemahan, maka organisasi juga dapat sesegera mungkin 

mencari solusi untuk dapat memperbaiki kelemahan tersebut. Kelemahan 

yang ada pada bidang sekretariat Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat yaitu belum adanya pembahasan mengenai pengembangan 

sistem informasi pada rencana strategis Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat. Penggunaan Teknologi Informasi juga belum optimal, hal ini 

karena SDM yang memiliki kemampuan di bidang SI/TI masih kurang. 
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Dengan mengetahui peluang (opportunity), baik peluang saat ini maupun 

peluang di masa yang akan datang, maka organisasi dapat mempersiapkan 

diri untuk dapat mencapai peluang tersebut. Beberapa peluang yang ada yaitu 

meningkatnya kebutuhan akan tenaga teknis di bidang sistem informasi dan 

meningkatnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya sistem informasi yang 

dapat dilihat dari meningkatnya pemanfaatan dan peran dari teknologi 

informasi. Berbagai strategi dapat disiapkan lebih dini dan terencana dengan 

lebih baik sehingga peluang yang telah diidentifikasi dapat terwujud.  

Banyak cara untuk dapat mewujudkan peluang dan mempertahankan 

kelangsungan bisnis organisasi tentunya akan mengalami banyak ancaman. 

Ancaman (threat) yang dapat teridentifikasi dapat dicari solusinya sehingga 

organisasi dapat meminimalkan ancaman tersebut.  Beberapa ancaman yang 

teridentifikasi yaitu organisasi tidak dapat mengantisipasi tren perkembangan 

teknologi informasi yang perkembangannya begitu cepat dan banyaknya 

instansi yang memiliki program sejenis yaitu di bidang sistem informasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pemanfaatan Teknologi Informasi di Bidang Sekretariat Satuan Polis i 

Pamong Praja belum optimal, hal ini disebabkan karena: 

1. Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat belum memiliki 

Perencanaan Strategis Sistem Informasi sebagai panduan dalam 

pengembangan organisasi. 

2. Pemanfaatan Teknologi informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja pada 

saat ini masih bersifat alat saja, seperti untuk pengetikan dan pencetakan 

dokumen.  

3. Proses pengolahan data kepegawaian masih dilakukan secara manual 

atau belum terkomputerisasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan dari penelitian ini adalah : 

1. Pembahasan lebih difokuskan pada perencanaan SI/TI untuk proses 

bisnis yang terkait dengan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Barat.  

2. Penyusunan Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat lebih difokuskan dalam hal 

kepegawaian dan mengacu pada metode Ward and Peppard. 

3. Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis SWOT, PEST, 

CSF dan Mc Farlan. 

4. Penelitian ini tidak membahas perencanaan biaya, program kerja dan 

indikator kinerja. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang ada 

bahwa di lembaga pemerintahan dalam hal ini pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat adalah:   

1. Bagaimana menyusun strategi  bisnis sistem informasi pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat untuk masa yang akan datang. 

2. Bagaimana menyusun strategi  manajemen SI/TI pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat untuk masa yang akan datang. 

3. Bagaimana menyusun strategi  TI  pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat untuk masa yang akan datang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penilitian ini bertujuan untuk:  

1. Menghasilkan strategi bisnis sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat.  

2. Menghasilkan strategi manajemen sistem  informasi pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat.  
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3. Menghasilkan strategi teknologi informasi pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat.  

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Dari tujuan penulisan dan masalah yang ada, maka hasil akhir dari 

perencanaan strategis sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat berupa portofolio perencanaan sistem informasi 

yang memuat strategi bisnis SI, strategi manajemen SI dan Strategi TI. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan panduan yang jelas terhadap perencanaan strategi bisnis  

sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Barat. 

2. Memberikan pedoman  terhadap stategi manajemen SI/TI pada Satuan 

Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat. 

3. Memberikan tambahan referensi yang dapat memperkaya pengetahuan 

di bidang perencanaan sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat. 

 

H. Analisis dan Keterbatasan Pengembangan 

Proses bisnis yang dilakukan di Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat sekarang ini masih mengandalkan proses manual, baik dalam 

melaksanakan fungsi pokok maupun untuk melakukan segala kegiatan yang 

ada di sekretariat. Proses manual yang dilakukan misalnya berbagai 

dokumen/data disimpan dalam lemari, agenda surat masuk dan keluar 

menggunakan buku agenda, surat keluar dikonsep dengan tulisan tangan 

kemudian diketik dengan komputer dan absensi yang masih menggunakan 

tanda tangan. 
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Hasil akhir dari penelitian ini berupa portofolio perencanaan strategis 

sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat 

yang lebih terotomatisasi untuk masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan tentang perencanaan strategis sistem 

informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat yang 

menghasilkan sebuah portofolio perencanaan strategis, dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Strategi bisnis sistem informasi yang dibutuhkan Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat adalah dengan melengkapi infrastruktur TI 

yang telah ada pada saat ini, membangun SI yang dapat mempermudah 

pelayanan di bidang kepegawaian, memberikan pelatihan TI bagi SDM 

yang memiliki latar belakang pendidikan non TI, mengembangkan 

renstra SI pada organisasi, mengajukan permintaan penambahan pegawai 

yang memiliki latar belakang TI, mengevaluasi infrastruktur TI yang ada, 

mengusulkan penambahan anggaran untuk pengembangan sistem 

informasi, melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung 

pengembangan TI serta mengembangkan website. 

2. Strategi manajemen sistem  informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat adalah dengan mengembangkan sistem 

informasi. Pengembangan ini dilakukan dengan cara outsourcing, untuk 

dapat mengelola sistem informasi dibutuhkan sebuah tim TI yang 

nantinya ditempatkan dibawah sub bagian umum dan kepegawaian pada 

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat. 

3. Strategi teknologi informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat adalah dengan mengeluarkan kebijakan tentang 

keterampilan yang harus dimiliki dan dipelajari oleh SDM yang ada pada 

organisasi, diantaranya adalah web administrator, jaringan, pemeliharan 

komputer, microsoft office, dll. 
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B. Implikasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu dengan mengikuti 

langkah-langkah yang ada pada metode Ward and Peppard, kita dapat 

menyusun dan menjadikannya dasar untuk merancang sebuah portofolio 

perencanaan strategis sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Sumatera Barat. Agar rencana strategis sistem informasi ini dapat 

berjalan maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman dari 

setiap level manajemen pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Barat untuk mengimplementasikan perencanaan strategis sistem informasi ini 

dalam proses kerja dimasing-masing unit kerja. 

Dengan adanya portofolio perencanaan strategis sistem informasi ini 

maka Satuan Polisi Pamong Praja  dapat memanfaatkannya sebagai dasar dan 

panduan untuk mengembangkan rencana strategis sistem informasi secara 

keseluruhan bagi organisasi. 

 

C. Saran 

Agar Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Provinsi Sumatera Barat ini dapat berjalan maka disarankan: 

1. Dukungan dari unsur pimpinan pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Sumatera Barat untuk menganggarkan pengembangan sistem informasi 

dalam Rencana Kerja Anggaran organisasi agar perencanaan strategis 

sistem informasi ini dapat diimplementasikan. 

2. Agar staf yang ada pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera 

Barat dapat meningkatkan kemampuannya dibidang TI sehingga bisa 

menggunakan perangkat sistem informasi dan pemanfaatan sistem 

informasi dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat membahas sistem 

informasi secara keseluruhan untuk organisasi karena penelitian ini 

hanya membahas tentang sistem informasi pada Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi Sumatera Barat. 
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